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Info Artikel: Abstrak: Pengabdian ini bertujuan meningkatkan kualitas
Diterima : pelatihan siswa SMA melalui penguatan kompetensi
2025-10-23 instruktur dalam aspek profesional, kepribadian, dan

sosial. Kegiatan dilakukan melalui pelatihan, observasi,
dan evaluasi berbasis kuesioner skala Likert kepada 24

Diperbaiki : , .
2025-10-27 peserta. Hasil menunjukkan bahwa 50% responden
memberikan nilai Sangat Baik dan *37,5% nilai Baik pada
Disetujui : indikator kfesiapan.dan keterat.uran penyampaian. materi.
2025-10-28 Kompetensi profesional seperti kemampuan menjelaskan
topik memperoleh nilai Sangat Baik dari 45,8% responden,
sedangkan aspek sosial seperti komunikasi dan toleransi
mendapat nilai Sangat Baik dari 37,5% dan Baik dari 50%
responden. Rata-rata skor keseluruhan untuk semua
indikator berada di atas 4,25 (skala 1-5). Hasil ini
menunjukkan dampak positif terhadap peningkatan
Kata Kunci: Pelatihan, efektivitas pelatihan dan keterlibatan siswa. Kegiatan ini
Instruktur, Siswa Sma, berkontribusi dalam menciptakan pelatihan yang lebih
Kompetensi, Pengabdian interaktif, bermakna, dan sesuai dengan kebutuhan siswa
Masyarakat di era pembelajaran modern.

Abstract: This community service aimed to improve training
quality for senior high school students by enhancing instructors’
professional, personal, and social competencies. Activities
included training, observation, and evaluation using a Likert-
scale questionnaire distributed to 24 participants. Results
showed that 50% of respondents rated instructors’ readiness and
organization as Very Good, and 37.5% as Good. Professional
competence, such as topic explanation, received Very Good
ratings from 45.8%, while social competencies like
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communication and tolerance were rated Very Good by 37.5%
and Good by 50%. The average score across all indicators was
above 4.25 (on a scale of 1-5). These findings indicate a positive
impact on training effectiveness and student engagement. This

Keywords: Training, Instructor, program contributes to creating more interactive and meaningful
High School Students, training sessions, aligning with the learning needs of today’s
Competence, Community Service students.

Pendahuluan

Dalam era transformasi digital dan tuntutan pendidikan abad ke-21, kualitas
penyampaian materi pelatihan menjadi kunci keberhasilan dalam membentuk
peserta didik yang kompeten, adaptif, dan berdaya saing. Peran seorang instruktur
atau pendidik tidak hanya ditentukan oleh penguasaan materi, melainkan juga oleh
kompetensi profesional, sosial, dan kepribadian yang ia miliki. Kompetensi-
kompetensi ini merupakan fondasi dalam menciptakan proses pembelajaran yang
bermakna, inspiratif, dan mampu menjawab kebutuhan generasi muda saat ini.
Meningkatkan kompetensi pendidik merupakan kebutuhan yang mendesak di era
masyarakat 5.0 (Suryati et al., 2024)

Penelitian (Lestari & Kurnia, 2023) menunjukkan bahwa implementasi model
pembelajaran inovatif sangat berperan dalam meningkatkan kompetensi profesional
guru, namun keberhasilannya sangat ditentukan oleh kesiapan instruktur dalam
mengadopsi pendekatan yang interaktif dan kolaboratif. Sementara itu, (Sulastri et
al., 2020) menegaskan bahwa guru yang memiliki kompetensi profesional yang tinggi
cenderung menciptakan mutu pendidikan yang lebih baik, karena mampu
menyampaikan materi secara sistematis dan menarik, serta menumbuhkan motivasi
belajar siswa.

Lebih lanjut, pelatihan dan diklat seperti dikaji dalam penelitian (Dekanawati
et al, 2023) juga menunjukkan bahwa keberhasilan kegiatan pelatihan sangat
dipengaruhi oleh kualitas pelayanan instruktur, meliputi kehandalan, empati, serta
kemampuan menjalin komunikasi yang baik dengan peserta pelatihan. Peningkatan
kompetensi pedagogis tenaga pengajar dapat meningkatkan hasil belajar
siswa(Darmayanti, 2022).Pengembangan media pembelajaran untuk memberikan
pengetahuan dan keterampilan untuk meningkatkan kompetensi guru(Nahdi et al.,
2020).

Namun, dalam konteks siswa Sekolah Menengah Atas (SMA), tantangan yang

dihadapi instruktur tidak hanya menyangkut penguasaan konten, tetapi juga
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kemampuan membangun relasi sosial yang positif dan menunjukkan keteladanan
sikap. Kompetensi kepribadian dan sosial menjadi aspek penting yang berdampak
langsung terhadap keberhasilan pelatihan, terutama dalam membangun
kepercayaan, semangat, dan keterlibatan siswa selama proses belajar berlangsung
(Fitria et al., 2019). Pendidikan bermutu sangat bergantung kepada guru yang
bermutu pula, sehingga guru yang bermutu adalah yang memiliki syarat-syarat
kepribadian dan kemampuan teknis keguruan (Ilyas, 2022). Kompetensi kepribadian
guru merupakan faktor krusial dalam pendidikan modern yang berperan dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran dan pengembangan holistik siswa (Rifaudin et
al., 2024).

Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna mengkaji
secara mendalam bagaimana peran kompetensi profesional, sosial, dan kepribadian
instruktur memengaruhi efektivitas penyampaian materi pelatihan kepada siswa
SMA. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
peningkatan mutu pelatihan berbasis sekolah serta menjadi dasar pengembangan

kebijakan peningkatan kualitas instruktur pendidikan di masa depan.

Metode

Berbagai perangkat jaringan komputer terus berinovasi untuk mengikuti
perkembangan tersebut, termasuk mikrotik, salah satu produk router yang banyak
digunakan dalam implementasi sistem jaringan (Wagimin & Fattah, 2025), (Agtriadi
et al., 2024). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk memperoleh
gambaran objektif mengenai peran kompetensi instruktur dalam menyampaikan
materi pelatihan tentang teknologi jaringan komputer khususnya mikrotik kepada
siswa SMA. Pendekatan ini dipilih karena mampu menyajikan data secara terukur
dan sistematis melalui instrumen kuesioner. Metode ini memungkinkan peneliti
untuk mengidentifikasi dan menganalisis hubungan antara berbagai jenis kompetensi
instruktur — profesional, kepribadian, dan sosial —dengan persepsi peserta terhadap
efektivitas pelatihan yang diterima.

Berikut adalah tahapan metodologi yang dilakukan dalam kegiatan ini:
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Identifikasi

Masalah gl Desain Kuesioner

Pengumpulan data Pengolahan Data
kuesioner kuesioner

Analisa hasil
kuesioner Hasil dan
menggunakan Ms. Kesimpulan
Excel

Gambar 1. Metodologi Penelitian

Proses penelitian yang dapat dilihat pada gambar 1 , dimulai dengan

identifikasi masalah untuk menentukan fokus utama kajian. Selanjutnya, dilakukan

perancangan kuesioner sebagai instrumen pengumpulan data. Setelah kuesioner

dirancang, tahap berikutnya adalah pengumpulan data dari responden. Data yang

terkumpul kemudian masuk ke tahap pengolahan, di mana jawaban dianalisis secara

kuantitatif. Proses ini dilanjutkan dengan analisis hasil kuesioner menggunakan

Microsoft Excel. Tahap akhir adalah penyusunan hasil dan kesimpulan berdasarkan

data yang telah dianalisis guna menjawab permasalahan awal penelitian.

KOMPETENSI
PROFESIONAL
(KP)

KOMPETENSI

KOMPETENSI
INSTRUKTUR
(KI)

KOMPETENSI
KEPRIBADIAN
(KP)

NONIV.NS
(KS)

Gambar 2. Model Keterhubungan faktor-faktor yang mempengaruhi Kompetensi

Instruktur
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Gambar 2, menunjukkan bahwa kompetensi instruktur (KI) dipengaruhi oleh
tiga aspek utama, yaitu kompetensi profesional (KP), kompetensi kepribadian (KK),
dan kompetensi sosial (KS). Ketiga kompetensi ini saling mendukung dan berperan
penting dalam membentuk kualitas instruktur dalam menyampaikan materi
pelatihan secara efektif-

Tabel 1. Desain Parameter Kuesioner
PARAMETER

KEAHLIAN INSTRUKTUR
KI1 Kesiapan memberikan pelatihan dan/atau praktek/praktikum

KI2 Keteraturan dan ketertiban penyelenggaraan pelatihan

KI3 Kemampuan menghidupkan suasana kelas

KI4 Kejelasan penyampaian materi dan jawaban terhadap pertanyaan di kelas

KI5 Pemanfaatan media dan teknologi pembelajaran

KI6 Pemberian umpan balik terhadap tugas

KI7 Kesesuaian materi dengan tujuan pelatihan
KOMPETENSI PROFESIONAL

KP1 Kemampuan menjelaskan pokok bahasan/topik secara tepat

KP2 Kemampuan memberi contoh relevan dari konsep yang diajarkan

KP3 Kemampuan menjelaskan keterkaitan bidang/topik yang diajarkan dengan bidang/topik lain

KP4 Kemampuan menjelaskan keterkaitan bidang/topik yang diajarkan dengan konteks
kehidupan

KP5 Penguasaan akan isu-isu mutakhir dalam bidang yang diajarkan
KOMPETENSI KEPRIBADIAN

KK Penguasaan akan isu-isu mutakhir dalam bidang yang diajarkan

KK Satunya kata dan tindakan, serta adil dalam memperlakukan peserta pelatihan

KOMPETENSI SOSIAL

KS1 Kemampuan menyampaikan pendapat

KS2 Kemampuan menerima kritik, saran, dan pendapat orang lain

KS3 Mengenal dengan baik peserta pelatihan

KS4 Mudah bergaul dengan peserta pelatihan

KS5 Toleransi terhadap keberagaman peserta pelatihan

Evaluasi Kegiatan Pengabdian

Untuk mengetahui efektivitas penyampaian materi pelatihan oleh instruktur,
dilakukan pengumpulan data melalui kuesioner dengan menggunakan skala Likert 5
poin. Kuesioner ini disusun untuk mengukur empat aspek utama, yaitu keahlian
instruktur, kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial.
Setiap indikator dinilai oleh 24 responden yang merupakan peserta pelatihan. Data
yang diperoleh kemudian diolah dan disajikan dalam bentuk tabel serta grafik guna

2617



mempermudah analisis dan penarikan kesimpulan. Berikut ini adalah hasil dan

pembahasan dari data kuesioner yang telah dikumpulkan.

Tabel 2. Hasil Kuesioner menggunakan Skala Likert

PARAMETER SKALA LIKERT (5 - 1)
KEAHLIAN INSTRUKTUR SB B N KB TB
KI1  Kesiapan memberikan pelatihan dan/atau 12 9 3 0 0
praktek/praktikum
KI2  Keteraturan dan ketertiban penyelenggaraan 12 9 3 0 0
pelatihan
KI3  Kemampuan menghidupkan suasana kelas 9 10 5 0 0
KI4 Kejelasan penyampaian materi dan jawaban 12 9 3 0 0
terhadap pertanyaan di kelas
KI5 Pemanfaatan media dan teknologi 12 9 3 0 0
pembelajaran
KI6  Pemberian umpan balik terhadap tugas 12 8 4 0 0
KI7  Kesesuaian materi dengan tujuan pelatihan 13 8 3 0 0
KOMPETENSI PROFESIONAL SB B N KB TB
KP1 Kemampuan menjelaskan pokok 1 9 4 0 0
bahasan/topik secara tepat
KP2 Kemampuan memberi contoh relevan dari 11 8 5 0 0
konsep yang diajarkan
KP3 Kemampuan menjelaskan keterkaitan 10 10 4 0 0
bidang/topik yang diajarkan dengan
bidang/topik lain
KP4 Kemampuan menjelaskan keterkaitan 12 7 5 0 0
bidang/topik yang diajarkan dengan konteks
kehidupan
KP5 Penguasaan akan isu-isu mutakhir dalam 9 8 7 0 0
bidang yang diajarkan
KOMPETENSI KEPRIBADIAN SB B N KB TB
KK1 Penguasaan akan isu-isu mutakhir dalam 9 9 6 0 0
bidang yang diajarkan
KK2 Satunya kata dan tindakan, serta adil dalam 9 11 4 0 0
memperlakukan peserta pelatihan
KOMPETENSI SOSIAL SB B N KB TB
KS1  Kemampuan menyampaikan pendapat 8 12 4 0 0
KS2 Kemampuan menerima kritik, saran, dan 9 12 3 0 0
pendapat orang lain
KS3  Mengenal dengan baik peserta pelatihan 9 9 6 0 0
KS4 Mudah bergaul dengan peserta pelatihan 9 10 5 0 0
KS5  Toleransi terhadap keberagaman peserta 9 12 3 0 0

pelatihan
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RESPONDEN BERDASARKAN
JENIS KELAMIN

m LAKI-LAKI = PEREMPUAN

Gambar 3. Grafik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan data yang terlihat pada gambar 3, bahwa sebanyak 58%
responden berjenis kelamin perempuan, sedangkan 42% merupakan laki-laki. Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas peserta pelatihan dalam penelitian ini adalah
perempuan. Proporsi ini menjadi gambaran distribusi keterlibatan peserta
berdasarkan jenis kelamin dalam kegiatan pelatihan yang dilakukan.

KEAHLIAN INSTRUKTUR

14
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8
6
4
e B W B B B
0

KI1 KI2 KI3 KI4 KI5 KI6 KI7

B SANGAT BAIK BAIK ®NETRAL ®KURANGBAIK ®TIDAK BAIK

Gambar 4. Grafik Keahlian Instruktur

Grafik pada gambar 4, menunjukkan penilaian responden terhadap tujuh
indikator keahlian instruktur (KI1-KI7). Mayoritas responden memberikan penilaian
“Sangat Baik” pada hampir semua indikator, dengan nilai tertinggi pada KI7 (13
responden). Indikator lainnya seperti KI1, KI2, KI4, KI5, dan KI6 masing-masing
memperoleh nilai “Sangat Baik” dari 12 responden. KI3 sedikit lebih rendah dengan
9 responden memberi nilai “Sangat Baik”.
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Kategori “Baik” juga mendominasi di semua indikator, terutama pada KI3
yang mencapai 10 responden. Sebagian kecil responden memberikan penilaian
“Netral”, dengan jumlah terbanyak pada KI3 dan KI6 (5 dan 4 responden). Tidak
terdapat penilaian “Kurang Baik” atau “Tidak Baik” pada semua indikator,
menunjukkan persepsi positif secara keseluruhan terhadap kemampuan instruktur
dalam menyampaikan pelatihan.

Data ini mencerminkan bahwa para instruktur dinilai kompeten, terutama
dalam kesiapan mengajar, keteraturan, dan kesesuaian materi dengan tujuan

pelatihan.
KOMPETENSI PROFESIONAL
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B SANGAT BAIK BAIK ®NETRAL ®KURANGBAIK ®TIDAKBAIK

Gambar 5. Grafik Kompetensi Profesional

Grafik pada gambar 5 , menampilkan penilaian responden terhadap lima
indikator kompetensi profesional instruktur (KP1-KP5). Indikator KP1 (kemampuan
menjelaskan pokok bahasan) dan KP2 memperoleh nilai “Sangat Baik” tertinggi
dengan masing-masing 11 responden, disusul oleh KP4 sebanyak 12 responden. Pada
KP3, penilaian “Sangat Baik” dan “Baik” sama banyaknya yaitu 10 responden.
Sementara KP5, yang berkaitan dengan penguasaan isu-isu mutakhir, memperoleh
“Sangat Baik” hanya dari 9 responden, serta menunjukkan tingkat penilaian Netral
tertinggi (6 responden) di antara semua indikator.

Secara umum, mayoritas responden menilai kompetensi profesional instruktur
pada kategori “Sangat Baik” dan “Baik”, meskipun KP5 mengindikasikan perlunya
peningkatan penguasaan materi yang aktual dan relevan. Tidak ditemukan nilai
“Kurang Baik” maupun “Tidak Baik”, yang menunjukkan persepsi positif terhadap
kemampuan profesional instruktur secara keseluruhan.
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KOMPETENSI KEPRIBADIAN
15

10
KK1 KK2

B SANGAT BAIK BAIK = NETRAL ®KURANGBAIK mTIDAK BAIK

vl

Gambar 6. Grafik Kompetensi Kepribadian

Grafik pada gambar 6, menunjukkan penilaian terhadap dua indikator
kompetensi kepribadian instruktur, yaitu KK1 (penguasaan isu mutakhir) dan KK2
(konsistensi dan keadilan). Pada KK1, masing-masing 8 responden memberikan
penilaian Sangat Baik dan Baik, sedangkan 6 responden memilih Netral. Untuk KK2,
penilaian Baik mendominasi dengan 11 responden, diikuti oleh Sangat Baik sebanyak
9 responden, dan Netral sebanyak 4 responden.

Secara keseluruhan, kedua indikator memperoleh mayoritas penilaian positif
(Sangat Baik dan Baik), menunjukkan bahwa para instruktur dinilai memiliki
kepribadian yang baik, adil, dan konsisten. Namun, adanya penilaian Netral pada
kedua indikator mengindikasikan perlunya penguatan lebih lanjut pada aspek
kepribadian instruktur agar dapat lebih optimal dalam membentuk karakter peserta

pelatihan.
KOMPETENSI SOSIAL
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Gambar 7. Grafik Kompetensi Sosial

Grafik pada gambar 7, menunjukkan penilaian terhadap lima indikator
kompetensi sosial instruktur (KS1-KS5). Mayoritas responden memberikan penilaian
“Baik”, terutama pada indikator KS1, KS2, dan KS5, yang masing-masing
memperoleh 12 responden. Penilaian “Sangat Baik” berkisar antara 8 hingga 9
responden di semua indikator.
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Sementara itu, penilaian “Netral” tertinggi terlihat pada KS3 dan KS4, masing-
masing sebanyak 6 dan 5 responden. Tidak terdapat penilaian “Kurang Baik” maupun
“Tidak Baik”, menandakan persepsi responden secara umum sangat positif terhadap
kemampuan sosial instruktur.

Temuan ini menunjukkan bahwa instruktur dinilai memiliki kemampuan
komunikasi yang baik, mampu menerima kritik, serta menjalin interaksi yang
harmonis dengan peserta pelatihan, yang menjadi aspek penting dalam menciptakan
lingkungan belajar yang inklusif dan suportif.

Gambar 8. Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan di Perguruan Annida Al Islamy

Peningkatan kompetensi melalui pelatihan berbasis praktik menunjukkan
efektivitas tinggi, tercermin dari capaian evaluasi sebesar 88% yang menandakan
keberhasilan metode pembelajaran langsung (Mohammad Imron et al, 2021).
Keberhasilan ini didukung oleh peran instruktur yang berfungsi sebagai motivator,
fasilitator, dan mobilisator, meskipun aspek mobilisasi kolaboratif masih perlu
penguatan (Agusta & Anwar, 2019)(Zain & Nurmalasyiah, n.d.). Disisi lain, efektivitas
pembelajaran juga sangat dipengaruhi oleh kemampuan pendidik dalam memahami
karakteristik psikologis peserta didik. Ketidaksesuain pendekatan dengan kondisi
psikologis dapat menimbulkan kejenuhan dan penurunan konsentrasi, sehingga
pembelajaran menjadi kurang optimal (Agwil et al., 2020)(Hidayati et al., 2023).

Kesimpulan

Hasil pengolahan data melalui kuesioner dengan skala Likert menunjukkan
bahwa mayoritas responden memberikan penilaian “Sangat Baik” (5B) dan “Baik” (B)
pada seluruh indikator yang diukur, baik untuk variabel keahlian instruktur,
kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, maupun kompetensi sosial.

Keahlian Instruktur: Seluruh indikator seperti kesiapan memberikan pelatihan
(KI1), keteraturan (KI2), kemampuan menghidupkan suasana kelas (KI3), hingga
kesesuaian materi (KI7) mendapat skor tinggi, dengan responden dominan memilih
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“Sangat Baik” dan “Baik”. Hal ini mencerminkan bahwa instruktur dinilai mampu
menyampaikan materi dengan jelas, terstruktur, serta responsif terhadap kebutuhan
peserta.

Kompetensi Profesional: Indikator seperti kemampuan menjelaskan topik,
memberikan contoh relevan, dan mengaitkan materi dengan konteks kehidupan
mendapat respons positif, meskipun terdapat sedikit penurunan pada penguasaan
isu-isu mutakhir (KP5), yang sebagian responden nilai “Netral”. Ini menunjukkan
perlunya peningkatan literasi aktual di bidang masing-masing instruktur.

Kompetensi Kepribadian: Keduanya (KK1 dan KK2) mendapatkan skor yang
tinggi, menunjukkan bahwa instruktur telah menunjukkan sikap adil, konsisten, dan
menjadi teladan yang baik bagi peserta pelatihan.

Kompetensi Sosial: Mayoritas responden menilai positif kemampuan
instruktur dalam menyampaikan pendapat (KSI1), menerima kritik (KS2), dan
menjalin relasi baik dengan siswa (K53-KS5). Nilai-nilai toleransi dan keterbukaan
menjadi kekuatan tersendiri dalam keberhasilan pelatihan.

Berdasarkan grafik visualisasi, tren penilaian dari seluruh dimensi variabel
cenderung tinggi, menunjukkan korelasi positif antara ketiga jenis kompetensi
(profesional, kepribadian, dan sosial) terhadap keahlian instruktur dalam
menyampaikan materi. Tidak ditemukan respons “Kurang Baik” atau “Tidak Baik”
dari seluruh indikator, yang memperkuat bahwa pelatihan telah dilaksanakan dengan
kualitas instruksional yang tinggi.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kompetensi instruktur dalam
tiga aspek utama berkontribusi secara signifikan terhadap efektivitas pelatihan, dan
perlu terus ditingkatkan secara berkelanjutan melalui pelatihan, evaluasi, serta
penguatan karakter dan soft skills instruktur
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